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BAB 11

ETIKA BISNISDALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Pengertian Etika

Munculnya wacana pemikiran etika bisnis, didorohghaealitas
bisnis yang mengakibatkan nilai-nilai moralitas. nsekuensinya bagi
pihak lain, aspek moralitas dalam bisnis akan mamdtat kesuksesannya.
Pada satu sisi, aktivitas bisnis dimaksudkan umh@ncari keuntungan
sebesar-besarnya, sementara prinsip-prinsip masalitmembatasi”
aktivitas bisnis.

Menurut Qardawi, dalam bukunya Muhammad Djakfar
mengatakan bahwa antara ekonomi (bisnis) dan akétéda) tidak pernah
terpisah sama sekali, seperti halnya antara ilnmuatthlak, antara politik
dan akhlak, dan antara perang dan akhlak. Akhlakahddaging dan urat
nadi kehidupan Islami. Karena risalah Islam adatsalah akhlak.
Sebagaimana pula tidak pernah terpisah antara agamanegara, dan
antara materi dan ruhahi.

Dalam Islam, istilah yang paling dekat berhubundangan istilah
etika di dalam Al Qur'an adalakhulug Al Qur’an juga menggambarkan

konsep tentang kebaikarkhayr (kebaikan), birr (kebenaran),gist

! Muhammad dan R. Lukman Fauroxiisi Al Quran Tentang Etika dan Bisnidakarta :
Salemba Diniyah, 2002, him. 1.

2 Muhammad DjakfarEtika Bisnis Dalam Perspektif Islafalang : UIN Malang Press,
2007, him. 21.
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(persamaan), adl (kesetaraan dan keadilanhagq (kebenaran dan
kebaikan) ma’ruf (mengetahui dan menyetujui), dagwa (ketakwaan).

Etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat pringoral yang
membedakan yang baik dan yang buruk. Etika adal@@ng ilmu yang
bersifat normatif karena ia berperan menentukanyapg harus dilakukan
oleh seorang individg.

Etika adalah ilmu yang berisi patokan-patokan meagepa-apa
yang benar atau salah, yang baik dan buruk, yanga#aat atau tidak
bermanfaat.

Sedangkan DR. H. Hamzah Ya'kub dalam bukuByi&a Islam,
merumuskan sebagai berikut : Etika adalah iimu yawegyelidiki mana
yang baik dan mana yang buruk dan memperlihatkaal g@rbuatan
manusia sejauh yang dapat kita ketahui oleh akabpi’

Dari beberapa definisi etika di atas peneliti dapanyimpulkan
bahwa etika merupakan satu kesatuan dari perilalunusia yang
melakukan aktivitas dimana aktivitas tersebut dapamunculkan sifat
yang baik maupun sifat yang buruk, dan saling darhgan antara satu
dengan yang lain.

B. Pengertian Bisnisdan Berdagang
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpaskitiri telah

terjadi dan menyelimuti akivitas dan kegiatan lkétiap harinya. Dengan

® Dimyauddin Djuwaini, Pengantar FighMuamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cetakan I, April 2008, him. xx.

* MuhammadEFtika Bisnis IslamiYogyakarta : UPP-AMP YKPN, 2004, him. 15.

® Suhrawadi K. lubisEtika Profesi Hukumjakarta : Sinar Grafika, 2002, him. 2.
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demikian apa yang dilakukan manusia dalam rangkancuokipi
kebutuhan dengan bekerja dapat dikategorikan dg@angertian bisnis
secara umum.

Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap daiia busines’s
dari Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Dalaamuls Bahasa
Indonesia, bisnis dartikan sebagai usaha dagaabausomersial di dunia
perdagangan da bidang us4ha.

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia berdagang yaituapa,;
jual beli.

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa beahrBai’, al
Tijarah, al Mubadalahsebagaimana Allah SWT berfirmah :

EX AP $00€E« A COIOTONN YL 2 NHAKE 040

Artinya: mereka itu mengharapkan perniagaan (pesatagan)
yang tidak akan merugi

Ayat diatas menjelaskan bahwa dengan perniagaagadekhlas
dan tanpa riya’. Mereka itu ibarat pedagang yadgktiakan merugi tetapi
memperoleh pahala yang berlipat ganda, sebagaiieatliah SWT®

Karena mereka mengetahui bahwa apa yang ada diABa
adalah lebih baik dari apa yang mereka infaganntareka berdagang
dengan perdagangan yang menguntungkan yang terjauaimtungannya.

Mereka berniaga dengan Allah karena berniaga demgkth adalah

Ketiga,

® Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009, him. 20.
"W.J.S. Poerwadarmint&éamus Umum Bahasa Indonesiakarta : Balai Pustaka, Edisi
2006, him. 255

8 Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, him. 67.

° Al Qur'an Surat Faathir, 35: 29.

19 Departemen Agama RAl Qur'an dan Tafsirnyakode 8,Semarang : CV Wicaksana,

1993,him. 168.
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perniagaan yang paling menguntungkan. Mereka meafagangkan itu
dengan tujuan akhirat, karena akhirat itu adalaldggangan yang paling
menguntungkan. Perdagangan yang akan mengantarkagkanuntuk
mendapatkan balasan yang utuh bagi mereka, sendapatkan tambahan
anugerah dari Allah SW¥.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi-betl yang
dikemukakan ulama’ figh, sekalipun substansi damatu masing-masing
definisi adalah sam&.

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud jualitzalah:

8 o53all ad gl e 3085 ity Gl G Juadies

Artinya: “Saling tukar harta, saling menerima, dapdikelola

(tasharruf) dengan ijab dan qabul, dengan cara yasgsuai

dengan Syara™

Perdagangan atau perniagaan pada umumnya, ialadrjgaek
membeli barang dari suatu tempat atau pada suaktuvdan menjual
barang itu di tempat lain atau pada waktu yangkberlengan maksud
memperoleh keuntungan.

Dalam pengertian yang modern ini perdagangan agedatberian
perantaraan kepada produsen dan konsumen untuk ehkamb dan
menjualkan barang-barang yang memudahkan dan mieamapembelian

dan penjualan itd*

365.

! sayyid Quthb Tafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 11, Jakarta : Gema Insani, 2004, him.

12 Nasrun Haroerfigh Muamalah,Jakarta : Gaya Mjedia Pratama, 2007, him. 111.
13 Op Cit, Hendi Suhendi, him. 68.
14 C.S.T. Kansil dan Christine S.T. Kandilpkok-Pokok Pengetahuan Hukum Dagang

IndonesiaJakarta : Sinar Grafika, 2008, him. 15.
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Peneliti dapat menyimpulakan bahwa seseorang yaatgdengan
etika , maka kecenderungan seseorang tersebutbakbku baik dalam
segala aktivitasnya, begitu pula kaitannya dalarddgang (bisnis), antara
etika dengan bisnis menjadi satu kesatuan dangshknkorelasi antara
satu dengan yang lain untuk menghasilkan hal yaaogitip dalam
bertransaksi.

C. Rukun dan Syarat Berdagang (Jual Beli)
a. Rukun Berdagang (Jual Beli)

Jual beli memiliki beberapa hal yang harus ad&térldahulu
agar akadnya dianggap sah dan mengikat. Beberapdetsabut
kemudian disebut rukun jual béfi.

Rukun adalah bagian dari sesuatu, tanpa adanyarhagaka
sesuatu itu tidak akan terwujud.

Adapun rukun daripada jual beli adalah :

1. Aqid (¥ yaitu pihak-pihak yang melakukan akad.
2. Ma’qud ‘alaih (4:le 2584l ) yaitu objek akad atau barang.

3. Shighat(%x<ll) yaitu ijab dan gabuf

b. Syarat Berdagang (Jual Beli)
Ada dua syarat terjadinya akad yaitu :
1. Syarat yang bersifat umum yaitu syarat yang haue @ntuk

sempurnanya segala macam akad. Syarat tersebahadal

> M. Yazid Afandi,Figh MuamalahYogyakarta : Logung Pustaka, 2009, him. 57.
'8 Sitj Mujibatun,Pengantar Figh MuamalatSemarang : Elsa, 2012, him. 87.
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Pertama, ahliyah al-muta’aqgidain yaitu masing-masing
pihak yang melakukan akad harus cakap bertindakn@yang
tidak cakap bertindak adalah anak kecil yang bebahgh, orang
gila, atau orang setengah gila, orang yang diangbuméhjur)
karenamuflis (bangkrut) dan pemboros. Sehingga mereka yang
termasuk orang yang tidakhliyah (cakap bertindak), harus
diwakili oleh walinya.

Kedua, gabiliyyah al-mahal al-‘aqdi lihukmihmaitu objek
akad atau barang yang diadakan dapat menerima mykum
Misalnya, barang yang diperjualbelikan adalah bgrhaalal, dan
suci dan juga bisa diserahterimakan.

Ketiga, al-wilyah al-syariyyah fi maudhu’ al-‘aqdi
maksudnya bahwa akad itu dilakukan atas dasarsiama’ yakni
oleh orang yang berhak melakukannya walupun diamuykhak
yang melakukan akad, misalnya wali nikah, wali ake&il dalam
menerima harta wasiyat atau harta wafis.

Keempatan la yakuna al-‘agdu au maudhu’uhu mamnu’an
bi nash al-syaribahwa bentuk atau tujuan akad itu tidak boleh
bertentangan dengan dalil-dalil syara’, seperal pelimulamasah,

munabadzah, mukhadharadan lain-lain.

" Ibid, him. 88.
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Kelima, kaun al-‘aqdi mufidanyaitu bahwa akad itu
memberi faedah, oleh karenanya, tidak sah memplegjikcan
senjata untuk membunuh, atau mengupah orang urgakbomuh.

Keenam,baqga’ al-ijab shalihan ila wuqu’ al-gabubahwa
ijab berlaku terus atau tidak dijabut sebelum tergbul, sehingga
jika si mujib (pihak yang menawarkan) menarik kembali ucapannya
sebelum terjadi gabul (pihak yang menerima penawamaaka
ijabnya tidak sah.

Ketujuh, ittihad al-majlis al-‘aqadyaitu bersatunya majlis
akad. ljab menjadi batal apabila terjadi perpisabatara si akid
sebelum ada gabtfi.

2. Syarat akad bersifat khusus

Syarat akad bersifat khusus, maksudnya adalah bahwa
syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk terjadiakad selain
harus terpenuhi syarat-syarat yang bersifat umwa,jaga syarat
yang bersifat khusus, karena syara’ mengatur ngntsyarat
khusus tersebut dikaitkan dengan kemerdekaan kakeddlam
mengadakan akad oleh pihak yang berakad atas gaisesip
maslahah dalam menghasilkan natijah akad bagi nanus
Adapun syarat-syarat yang bersifat khusus dalar ydiu :

1. Syaratta'ligiyah yaitu syarat yang disertakan ketika akad,

dalam arti bahwa apabila syarat itu tidak ada, nedaa pun

18 bid, him. 90.
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tidak terjadi, misalnya: saya jual rumah ini jikesetujui oleh
suami saya.

2. Syarattaqyid yaitu bahwa syarat meskipun belum dipenuhi,
akan tetapi akad telah terjadi dengan sempurna, hdarya
dibebenkan oleh salah satu pihak, misinya, juai belbil
dengan syarat ongkos kirim ke rumah pembeli dibledoan
kepada penjual.

3. Syarat idhafah, yaitu syarat yang sifatnya menangguhkan
pelaksanaan akad. Syamdhafahmirip dengana’lif dari satu
sisi, karena hukum akad belum berlaku, dan mengetagyid
dari sisi lain, karena batasan waktu berupa pendraggpada
waktu yang akan datang pasti terjadi. Misalnyagssgwakan
rumah ini dua bulan yang akan datdhg.

Pengertian Ekonomi Islam

Menutut Mannan, 1986, Ekonomi Islam adalah ilmu gyan
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakandaaspektif nilai-
nilai Islam?®

Ekonomi Islam adalah kumpulan dari dasar-dasar urekomomi

yang diambil dari Al-Qur'an dan Sunah Rasulullahtsedari tatanan

him. 5

" Ibid, him. 91.
2 M. Sholahuddin,Asas-Asas Ekonomi Isladgkarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007,
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ekonomi yang dibangun di atas dasar-dasar tersedmsijai dengan
macam-macarbi’ah (lingkungan) dan setiap zam&n.

Ekonomi Islam adalah kumpulan norma hukum yang umeber
dari Al Quran dan Hadis yang mengatur urusan pmTekiian umat
manusie?

Posisinya yang merupakan cabang dari ilmu figilgnekni Islam
adalah ilmu tentang hukum-hukum syari'at aplikatéing diambil dari
dalil-daliinya yang terperinci tentang persoalanngaterkait dengan
mencari, membelanjakan, dan cara-cara mengembahgkii®

Berdasarkan pada definisi diatas ada beberapapyasg harus
dipegang teguh dalam menjalankan ekonomi Islamnsipri tersebut
membentuk sebuah kerangka yang diibaratkan sebagaigunan

sebagaimana divisualisasikan oleh Adiwarman selmegaiut **

Akhlak
Multi
u |typ§ Freedom to Act Sosial Justice
Ownership
Tauhic ‘Adl Nubuwwal Khilafah Ma'ad

2L Ahmad Izzan dan Syahri TanjunBeferensi Ekonomi Syariah Ayat-Ayat Al Qur'an
Yang Berdimensi EkonopBandung : PT Remaja Rosdakarya, 2006, him. 32.

22 7ainudin Ali, Hukum ekonomi Syariafakarta : Sinar Grafika, 2009, him. 4.

% Abdullah Abdul Husain at-TarigiEkonomi Islam, Prinsip, Dasar, dan Tujuan,
Yogyakarta : Magistra Insania Press, 2004, him. 14.

24 Akhmad Mujahidin Ekonomi IslamJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 13.
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Bangunan ekonomi Islam diatas didasarkan atas Imiai
universal] yakni: tauhid (keimanan), adl (keadilan), nubuwwah
(kenabian)khilafah (pemerintah), dama’ad (hasil).

1. Tauhid®

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan dauhi
manusia menyaksikan bahwa “Tiada sesuatupun ygag @isembah
selain Allah”, dan tidak ada pemilik langit, bumardisinya, selain
daripada Allah® karena Allah adalah pencipta alam semesta dan
seisinyd’ dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manufa
seluruh sumber daya yang ada. Karena itu Allah aadgemilik
hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk memilikiuk sementara
waktu, sebagai ujian bagi mereka.

Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak di@ptakengan
sia-sia, tetapi memiliki tujuaff. Tujuan diciptakan manusia adalah
untuk beribadah kepadaN§aKarena itu segala aktivitas manusia
dalam hubungannya dengan alam dan sumber daya reartasia
(muamalah) dibingkai dengan kerangka hubungan aengllah.
Karena kepadaNya manusia akan mempertanggungjawasggala

perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bihis.

*®|bid, him. 14.

% Al Quran Surat Al Bagarah, 2 : 107
27 Al Qur'an Surat Al An'am, 6 : 2

28 Al Quran Surat Al Mu'minun, 23 ; 115
29 Al Qur'an Surat Al Dzariyat, 51: 56

%0 0Op Cit, Akhmad Mujahidin, him. 14.
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2. ‘AdI®

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salahsgatnya
adalah adil. Dia tidak membeda-bedakan perlakuarhadap
makhlukNya secara dzalim. Manusia sebagai khatifahuka bumi?
harus memelihara hukum Allah di muka bumi, dan ex@nm bahwa
pemakaian segala sumber daya diarahkan untuk hkésgan
manusia, supaya semua mendapat manfaat daripaskecgi@ adil dan
baik. Dalam banyak ayat, Allah memerintahkan manugntuk
berbuat adif® Islam mendefinisikan adil sebagai “tidak mendzalim
dan tidak didzalimi”. Implikasi ekonomi dari nilami adalah bahwa
pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar kenigan pribadi
bila hal itu merugikan orang lain atau merusak al@anpa keadilan,
manusia akan terkotak-kotak dalam berbagai golan@awiongan
yang satu akan mendzalimi golongan yang lain, ggainterjadi
eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masingushba
mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaig dikeluarkan
karena kerakusannya.

3. Nubuwwali®

Karana sifarahman rahim, dan kebijaksanaan Allah, manusia

tidak dibiarkan begitu saja di dunia tanpa mendaatimbingan.

Karena diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menydapaetunjuk

*'1bid, him. 15.

32 Al Quran Surat Al Bagarah, 2 : 30.
3 Al Qur'an Surat Al Hujarat, 49 : 9
3 Al Qur'an Surat Al Fajr, 89 : 20

% Op Cit, Akhmad Mujahidin him. 15.
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dari Allah kepada manusia tentang bagaimana hiduy yaik dan
benar di dunia, dan mengajarkan jalan untuk kenftalibat) kepada
Allah. Untuk umat muslim Allah mengirimkan Nabi aklzaman,
Nabi yang sempurna untuk diteladani yaitu Nabi Muohmead SAW.
Sifat-sifat utama Nabi Muhammad SAW yang haruslatitni oleh
manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi dan bigada
khususnya, adalah sebagi berikut.
a. Sidiq
Sifat sidiq (benar, jujur) harus menjadi visi hidup setiap
Muslim Karena hidup kita berasal dari Yang Maha @emaka
kahidupan di dunia pun harus dijalani dengan besigraya kita
dapat kembali pada pencipta kita, Yang Maha BeBangan
demikian, tujuan hidaup Muslim sudah terumus dengmik dari
konsep sidig ini, kemudian muncullah konsep turunan khas
ekonomi dan bisnis yangfektif (mencapai tujuan yang tepat,
benar) danefisiensi (melakukan kegiatan yang benar, yakni
menggunakan teknik dan metode yang tidak menyebabka
kemubadziran, karena kalau mubadzir berarti ticeiab)*°
b. Amanah
Amanah (tanggungjawab, dapat dipercaya, kredibilitas)
menjadi misi hidup setiap Muslim. Karena seorangsiviu hanya

dapat menjumpai Sang Maha Benar dalam keadaan ddha

% Op Cit, Akhmad Mujahidin him. 16.
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diridhai?’ yaitu manakala menepatinanahyang telah dipikulnya.
Sifat ini akan membentuk kredibilitas yang tinggndsikap penuh
tanggung jawab yang tinggi akan melahirkan masydralang
kuat, karena dilandasi oleh saling percaya antgg@manya. Sifat
amanahmemerankan peranan yang sangat penting dalam dunia
ekonomi dan bisnis, karena tanadibilitas dan tanggung jawab
kehidupan ekonomi dan bisnis akan hancur.
c. Tabligh

Sifat tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran)
merupakan teknik hidup Muslim karena setiap Muslim
mengemban tanggung jawab dakwah, yakni menyerugafan
memberitahu. Sifat ini apabila sudah mendarah dagada setiap
Muslim, apalagi yang bergerak dalam bidang ekondami bisnis,
akan menjadikan setiap pelaku ekonomi dan bisnisagse
pemasar yang tangguh dan lihai. Karena sdhatigh merupakan
prinsip ilmu komunikasi (personal maupun massadgmasaran,
penjualan, periklanan, pembentukan opini massapen
managemeniklim keterbukaan, dan lain-laff.

d. Fathonah

Sifat fathonah (kecerdikan, kebijaksanaan, intelektualitas)

dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap Mudfiarena

untuk mencapai Sang Maha Benar, seorang Muslim sharu

37 Al Qur'an Surat Al Fajr, 89 : 28.
% Op Cit, Akhmad Mujahidin him. 19.
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mengoptimalkan segala potensi yang telah dibemkainNya. “dan
Allah menimpakan kemakmuran kepada orang-orang yetadg
mempergunakan akalnya®.

Implikasi ekonomi dan bisnis dari sifat ini adalah bahwa
segala aktivitas harus dilakukan dengan ilmu, ldasan dan
optimalisasi semua potensi akal yang ada untuk apendujuan.
Jujur, benarkredibel dan bertanggung jawab saja tidak cukup
dalam berekonomi dan berbisnis. Para pelaku hainisrpdan
cerdik supaya usahangdektif danefisien dan agar tidak menjadi
korban penipuan

4. Khilafah®

Dalam Al Qur'an Allah berfirman bahwa manusia diakan
untuk menjadikhalifah di bumi, ** artinya untuk menjadi pemimpin
dan pemakmur bumi. Karena itu pada dasrnya setapusia adalah
pemimpin. Ini berlaku bagi semua manusia, baiketbagai individu,
kepala keluarga, pemimpin masyarakat, atau kepatafd. Nilai ini
mendasari prinsip kehidupan kolektif manusia dalsam (siapa
memimpin siapa). Fungsi utamanya adalah untuk rgarkateratran
interaksi (mu’amalah) antar kelompok termasuk dalémang
ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat ditkEmgatau

dikurangi.

39 Al Qur'an Surat Yunus, 10 : 100.
“°Op Cit, Akhmad Mujahidin him. 20.
“1 Al Qur'an Surat Al Bagarah, 2 : 30.
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Dalam Islam, pemerintah memainkan peranan yangasang
kecil tetapi sangat penting dalam perekonomianarPartamanya
adalah untuk menjamin perekonomian agar berjal@nasedengan
syariah, dan untuk memastikan tidak terjadi pelangy terhadap
hak-hak manusia. Semua ini dalam kerangka mencapgasid al
syariah (tujuan-tujuan syariah), untuk memajukan kesejalater
manusia. Hal ini dicapai dengan melindungi keimarjama, akal,
kehormatan, dan kekayaan manusia.

5. Ma'ad®

Allah  menegaskan bahwa manusia diciptakan untuk
berjuang®® Dan perjuangan ini akan mendapatkan ganjaran, diaik
dunia maupun di akhirat. Perbuatan baik dibalasyaerkebaikan
yang berlipat-lipat, sedangkan perbuatan jahat lasbadengan
hukuman yang setimpal. Karena itu, ma’ad juga itt@mt sebagai
imbalan/ ganjaran. Implikasi nilai ini dalam kehpdun ekonomi dan
bisnis misalnya, difokuskan oleh Al Gazali yang yeakan bahwa
motivasi para pelaku bisnis adalah untuk mendapdtdaa, baik laba
dunia maupun akhirat. Karena itu konsep profit nagadkan
legitimasi(hak kekuasaan) dalam Islam.

Adapun teori yang kuat dan baik tanpa diterapakenjadli sistem,
akan menjadikan ekonomi Islam hanya sebagai kajmn saja tanpa

memberikan dampak pada kehidupan ekonomi. Karenaiifangunlah

“20p Cit, Akhmad Mujahidin him. 21.
43 Al Quran Surat Al A'la, 87 : 17.
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prinsip-prinsip yang menjadi cikal bakal sistem mdmi Islam, ketiga
prinsip tersebut yaitumultitype ownership(kepemilikan multijenis)
freedom to ac{kebebasan untuk bergerak/ berusabaj social justice
(keadilan sosial).

1. Multitype Ownershiggkepemilikan multijenis)

Prinsip ini adalah terjemahan dari nilai tauhidmgié primer
langit, bumi dan seisinya adalah Allah, sedangkamusia diberi
amanah untuk mengelolanya. Jadi manusia diangdagmae pemilik
sekunder.

Nilai tauhid dan nilai adil melahirkan nilanultitype ownership.
Dalam sistem kapitalis, prinsip umum kepemilikamgderlaku adalah
kepemilikan swasta; dalam sistem sosial, kepenmmlikaegara;
sedangkan dalam Islam, berlaku sistem kepemilikaitijenis, yakni
mengakui bermacam-macam bentuk kepemilikan, bagh d@wasta,
Negara atupun campuran.

2. Freedom to Actkebebasan untuk bergerak/ berusaha)

Para pelaku ekonomi dan bisnis menjadikan Nabi gaba
teladan dan model dalam melakukan aktivitasnyat-Sifat Nabi yang
dijadikan model tersebut terangkum dalam empat sifama, yakni
sidig, amanah, tabligh, dan fathonaBedapat mungkin setiap Muslim
harus menyerap sifat-sifat ini agar menjadi bagianlakunya sehari-

hari dalam segala aspek kehidufan.

4 Op Cit, Akhmad Mujahidin him. 25-26.
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Keempat nilai nubuwwah ini bila digabungkan dengalai
keadilan dan nilakhilafah (good governance&kan melahirkan konsep
freedom to actpada setiap Muslim, khususnya pelaku bisnis dan
ekonomi. Freedom to actbagi setiap individu akan menciptakan
mekanisme pasar dalam perekonomian. Karena ituammake pasar
adalah keharusan dalam Islam, dengan syarat tidadistorsi (proses
pendzaliman). Dalam hal ini negara/ pemerintah tinmak sebagai
wasit yang mengawasi interaksi pelaku-pelaku ekondam bisnis
dalam wilayah kekuasaannya untuk menjamin tidalandi§arnya
syariah,dan supaya tidak ada pihak-pihak yang dzalim aedzalimi,
sehingga tercipta iklim ekonomi dan bisnis yangaseh

3. Social Justicékeadilan sosiaff

Gabungan nilaikhilafah dan nilai ma’ad melahirkan prinsip
keadilan sosial dalam Islam, pemerintah bertanggawgb menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar rakyatnya dan mencipkals@mbangan
sosial antara yang kaya dengan yang miskin.

Allah telah menetapkan batas-batas tertentu tephpeailaku
manusia sehingga menguntungkan individu tanpa nmbagkan hak-
hak individu lainnya. Perilaku mereka yang dite@pldalam hukum
Allah (syariah harus diawasi oleh masyarakat secara keseluruhan,
berdasarkan aturan Islam. Penjelasan yang dimakesogan istilah ini

adalah perangkat perintah dan aturan sosial, khotigama, moral, dan

**1bid, him. 27.
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hukum yang mengikat masyarakat. Berlakunya aturaraa ini
membentuk sebuah lingkungan dimana para individuakng&an
kegiatan ekonomi mereka. Aturan-aturan itu senitisumber pada
kerangka konseptual masyarakat dalam hubunganmgadeKekuatan
Tertinggi (Tuhan), kehidupan, sesama manusia, deasama makhluk,
tan tujuan akhir manusfa.

Di atas semua nilai dan prinsip yang telah diumailch atas,
dibangunlah konsep yang memayungi kesemuanya, Yakisiep akhlak.
Akhlak menempati posisi puncak, karena inilah yaremjadi tujuan Islam
dan dakwah para Nabi, yakni untuk menyempurnakdrnakkmanusia.
Akhlak inilah yang menjadi panduan para pelaku ekmmdan bisnis
dalam melakukan aktivitasnya.

. Prinsip Etika Bisnisdalam Ekonomi Islam

Allah dalam Al Quran Surat As Shaaf Ayat 7 mengidan bahwa :

X LA Lo ¢ A& @083 O 43
AEEWwC00l AL BIURCOIL -7
GO E XA C =D e =060 OO & EON 4R
EREY HAN WOl YO XIOORK I HE

* o N ¢ARCYER =D &
¢H0cONOOYAL SO0 DYIIRS,AECROOOT
* P oS T ONIAR O

JLZEQO->ALOLNe0 RPN wOeANETI N
RO AHAAw <OIBRIE AHAFT w@O+@
EVV D $)AE€EP+ O D¢ 2@ANVC AGH

Artinya : 10. Hai orang-orang yang beriman, sukakedmu aku

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanari
azab yang pedih? 11. (yaitu) kamu beriman kepadahAdian

“®bid, him. 28.
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RasulNya dan berjihad di jalan Allah dengan hart@andiwamu.

ltulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetdfiui

Prasyarat untuk meraih keberkahan atas tiéaisendenseorang
pelaku bisnis harus memperhatikan beberapa pret#a dalam Islam,
antara lain®®

1. Jujur dalam takaran.

Jujur dalam takaran ini sangat penting untuk digikhn

karena Tuhan sendiri secara gamblang mengatakan :

DS ¢ xv 0 AN N A S <COCHN, e <=rQ®e0
B0 5@ de  FOND  ¢xCQ LA Lo I
X2 6400207064000 YO OCwa - OE<OR
| RS} AL 2w Xl@D F OO
LGRS ¢8)0€O0R00B70 JE=»2€e xRN0

Artinya:1. kecelakaan besarlah bagi orang-orang yauarang.

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takardari

orang lain mereka minta dipenuhi, 3. dan apabilareka

menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka

mengurangf?®

Dari ayat diatas menjelaskan bahwal-Wail’ berarti
kebinasaan, kecelakaan yang besar. Terlepas apakahdimaksud
ayat tersebut sebagai penetapan bahwa ini merupk&patusan
ataukah doa, maka dalam kedua keadaannya ini sgbsta adalah
satu, karena doa dari Allah berarti ketetapan.

Mereka menuntut dipenuhinya takaran dan timbangeaniy-

barang yang diperjualbelikan itu bila mereka memid@mun mereka

menguranginya bila menjual untuk orang lain.

47 Al Quran Surat As Shaaf, 61 : 10-11.
“8Op Cit, Muhammad Djakfar, him. 23.
49 Al Quran Surat Al Mutaffifin, 83 : 1-3.
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Kemudian ayat yang selanjutnya menunjukan keheranan
terhadap sikap orang-orang curang itu. Mereka laremaunya saja
seakan-akan disana nanti tidak ada perhitungantalaggungjawab
terhadap apa saja yang mereka kerjakan selama Hiddynia. Juga
seakan-akan di sana tidak ada peradilan di hadaplhaan, pada hari
yang besar, untuk mendapatkan perhitungan dan dpalds depan
Tuhan semesta alath.

Masalah kejujuran tidak hanya merupakan kunci sikse
seseorang pelaku bisnis menurut Islam. Tetapi diikais modern
juga sangat menekankan pada prinsip kejujuran.

2. Menjual barang yang baik mutunya.

Salah satu cacat etis dalam perdagangan adalalk tida
transparan dalam hal mutu, yang berarti mengalabatk
tanggungjawab moral dalam dunia bisnis. Padahajgtamgjawab
yang berkesinambungarbalancg antara memperoleh keuntungan
(profit) dan memenuhi norma-norma dasar masyarakat baikpde
hukum, maupun etika atau adat.

Sebagaimana Firman Allah SWT :

REmEZNOD ORI 60 HTHESORY o +L60
SIS BOEOC oy o R €776 HY THOR
O€0ne  KOOAEre  Ie2e0  OZMYOuKR
oo DEORURND B BOX0a Foc DOEEDTOR

RSP >MACORAO A Do S CRRNECHERG

* Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 12,Jakarta : Gema Insani, 2001, him.
206.

> Muhammad DjakfarQp Cit, him. 26.
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Artinya: Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahtaEng
yang (patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dampaigang
akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhir
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangang-oran
orang yang zalim®?

Ayat diatas menjelaskan bahwa, ini merupakan jawalaag
penuh etika dan halus, yang diungkapkan secaraemampet bukan
dengan berkata langsung. Pada waktu yang sama,dasaha
perkataan yang jelas dan terang benderang, yanthgingan rasa
percaya diri dan keyakinan terhadap akidah penglaadantara
kebenaran dengan kebatilan. Rabbnya lebih mengetahtang
kebenaran dirinya dan petunjuknya.

Kesudahan yang baik di negeri akhirat itu terjabagi orang
yang membawa petunjuk, sementara orang-orang z@ada
akhirnya tidak akan mendapatkan kemenangan . itwupakan
hukum Allah yang tidak akan pernah berubah. Meskigecara
kasat mata terkadang terlihat tidak seperti ittekderungannya. Itu
merupakan hukum Allah yang digunakan oleh Musa kuntu
menghadapi kaumnya, sebagaimana para nabi mengguhakum
itu untuk menghadapi kaum mereka.

Jawaban Firaun terhadap etika dan keyakinan iniyalah

berupa klaim, cemoohan, permainan, bersilat lidmbnhuduh, dan

mencela®

%2 Al Qur'an Surat Al Qashash, 28 : 37.
%3 Sayyid Quthbafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 9, Jakarta : Gema Insani, 2004, him. 49.
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Inti dari penjelasan tersebut bahwa Allah sudah etsgakan
semua yang ada di muka bumi ini termasuk bagainhanabanya
menggunakan ketetapan yang sudah Allah tetapkaraseik dalam
hal perniagaan.

3. Dilarang menggunakan sumpah.

Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari-haiutama
dikalangan para pedagang kelas bawah apa yangatlitengarobral
sumpah Mereka terlalu mudah menggunakan sumpah denglsuta
untuk meyakinkan pembeli bahwa berang daganganeyaribenar
berkualitas, dengan harapan agar orang terdorcds umembeli nya.

Dalam Islam perbuatan semacam itu tidak dibenakieaana

juga akan menghilangkan keberkahan sebagaimana $dxllullah

SAW :
Galafl: 05 dls adle 200 i i 505 Gl 1 083505 U1 8
%S:)jé o L, .:,"Sy S;ﬁmb

Artinya :Dari Abu Hurairah r.a., saya mendengar Raslah

SAW. bersabda : “sumpah itu melariskan dagangatpie

menghapuskan keberkahan” (HR. Abu Dawiid).

Dalam melakukan transaksi jual beli. Sumpah apdimlaong
maka hukumnya haram, dan apabila benar maka lelaiik b
ditinggalkan. Karena manusia dalam memberikan shatita maka

lebih baik tidak dengan sumpah melainkan dengaairsedumpah

(pembuktian). Tetapi jika seorang bersumpah dararberaka tidak

** Muhammad DjakfarQp Cit, him. 28
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apa-apa, jika sumpahnya dusta maka dapat mengkéaang
keberkahan. Kesimpulannya yang dimaksud menghi@mdkerkah
disini adalah sumpah yang tidak benar (duta).

4. Longgar dan bermurah hati.

Dalam transaksi terjadi kontak antara penjual damigeli.
Dalam hal ini penjual diharapkan bersikap ramah lbamurah hati
kepada setiap pembeli. Dengan sikap ini seorangug@erakan
mendapat berkah dalam penjualan dan akan dimiheli pembeli.
Kunci suksesnya adalaervicekepada orang lain.

Sebuah hadits riwayat al-Turmudhi dari ‘Ikrimah i#&mmar
dari Abu Zumayl dari Malik ibn Marthad dari bapalapylari Ai Dharr,
yang berbunyi :

3850 ol aiaf ady i aal ;A e e a0 05 06

Artinya: Rasulullah SAW bersabda : “senyummu kepada
saudaramu adalah sedekah bagimu” (HR. Al-Turmutfhi)

Bukanlah senyum dari seorang penjual terhadap gdembe
merupakan wujud refleksi dari sikap ramah yang regrkan hati
sehingga para pembeli akan merasa tenang. Dan rodthikan tidak
mungkin pada akhirnya mereka akan menjadi pelanggtia yang
akan menguntungkan pengembangan bisnis di kembdran

5. Membangun hubungan baikierelationshiphsantar kolega.

5 Abdul Muhsin Al IbahMaktabah Syamilah Kitab Syarh Abu Dawijiez 1, him. 2
*®Ibid, him. 28.
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Islam menekankan hubungan konstruktif dengan sjapa
antar pelaku dalam bisnis. Islam tidak menghendakninasi pelaku
yang satu di atas yang lain, baik dalam bentuk molnooligopoli
maupun bentuk-bentuk lain yang tidak mencerminkasa rkeadilan
atau pemerataan pendapatan.

Silaturrahim itulah menurut ajaran Islam akan diraikmah
yang dijanjikan yakni akan diluaskan rezeki dan adjpngkan
umurnya bagi siapa pun yang melakukannya. Sebagainsabda

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari :
a8 Al Ll ¢ Gl G 106 gl e i Sl 0 O3 0
dan ) Ouailh o i1 341 L

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : Bwa

siapa mengharap dimudahkannya rezekinya dan dipajzn

umurnya, maka hendaklah ia menjalin hubungan sitatum”

(HR. Al- Bukhari)>’

Dalam kaitan dengan bisnis, makna dimudahkan redaki
dipanjangkan umur bisa berarti bahwa bagi pelakniviyang sering
melakukan silaturrahimir{terrelationship akan berkembang usaha
bisnis yang dilakukan. Karena bisa jadi dengantwekhim yang
dilakukan itu akan kian luas jaringan yang bisaaddun dan semakin

banyak informasi yang diserap, serta dukungan dipgroleh dari

berbagai kalangan. Sehingga dengan demikian umsmisbiakan

* Ibid, him. 30.
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semakin panjang, dalam arti akan terus bertahan bdskembang
sesuai dengan yang diharapkan oleh semua orang.
6. Tertib administrasi.

Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktik pmja
meminjam. Dalam hal ini al-Quran mengajarkan paeyl tertib
administrasi hutang piutang tersebut agar manusihindar dari
kesalahan yang mungkin terjadi, sebagaimana firlhzn:

P0EN A A P oS ek ol6lm EEIEE 1©)
Gl 7€X JORSS[OTFESEERY | Y 6) BXMARGCGEL -7
G+O800Y wWrRAYWOM XOEERY Ix3cHORNG
HENEO00 w0 g €CRHE@HET LB a0
CYLOED M wa o N @HN, 6B FEAEOCr O * <
QHE-NEIO QO REHNY AKX HOoieO <+
CHEIIZO0O-H '« + 3 @OROXHOR o BOE
NOVORHEHIR BN LAAL o F PuNEIOROY WO
A F oS ezt T8 J0INEIOR dm (6 Ja=l AN CANRIO SRR
€O CGs O RIQ A4 22 du OF JOF =L o]

EXR YD G Sk GOX A

Artiya: Hai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yargndukan,
hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menuliskannya dengan bedan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagain#sieh
mengajarkannya, mereka hendaklah ia menulis, dawldidah
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yangaktulis

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhenrdan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutaymn®

Inilah prinsip umum yang hendak ditetapkan. Mak&nutis

ini merupakan sesuatu yang diwajibkan dengan rasdk dibiarkan

%8 Al Quran Surat Al Bagarah, 2 : 282.
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manusia memilihnya (untuk melakukannya atau tidakakukannya)
pada waktu melakukan transaksi secara bertempan@ytiutang). Ini
merupakan tugas dari juru tulis, bukan pihak yanglakukan
transaksi. Juru tulis ini diperintahkan menulismgagan adil (benar),
tidak boleh condong kepada salah satu pihak, ddak tiboleh
mengurangi atau menambahkan sesuatu dalam teksligapgkati itu.

Penugasan di sini adalah dari Allah, kepada penagar dia
jangan  menunda-nunda, enggan dan merasa keberatan
melaksanakannya sendiri. Pertanggungjawabannyaatadiképada
Allah. Ini merupakan penunaian terhadap karuniathlatas dirinya
yang telah mengajarinya bagaimana cara menulis-& Maka
hendaklah ia menulis’sebagaimana yang telah diajarkan Allah
kepadanya.

Orang yang berhutang hendaklah mendiktekan kepada |
tulis mengenai utang yang diakuinya itu, berapaatmss, apa
syaratnya, dan temponya. Hal ini karena dikhawatirkerjadinya
kecurangan terhadap yang berhutang kalau pembéandnuyang
mendiktekannya, dengan menambah nilai utangnya,u ata
memperpendek temponya, atau menyebutkan beberapat $grtentu
untuk kepentingan dirinya. Orang yeng berutang dalam posisi

lemah  yang kadang-kadang  tidak  berani menyatakan
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ketidaksetujuannya karena ingin mendapatkan hartangy
diperlukannya, sehingga ia dicurangi.

Substansi ayat di atas mengabsahkan asumsi kitealqataktik
administrasi niaga modern sekarang sebenarnya degrkan dalam
Al-Qur'an 14 abad yang lalu. Intinya adalah menkigara pelaku
bisnis agar bersikap jujur, terhindar dari penipwm kekhilafan yang
mungkin terjadi.

7. Menetapkan harga dengan transpakawgjaran harga

Haraga yang tidak transparan bisa mengandung psEmipu
Untuk itu menetapkan harga dengan terbuka dan wsgagat
dihormati dalam Islam agar tidak terjerumus dalbariKendati dalam
dunia bisnis kita tetap ingin memperoleh prestesiiitungan), namun
hak pembeli harus tetap dihormati.

Dalam arti penjual harus bersikap toleran terhdaggentingan
pembeli, terlepas apakah ia sebagai konsumen tetapun bebas
(insidentil). Bukankan sikap toleran itu akan meadgkan rahmat
dari Allah SWT. Sebagaimana sabda Rasulullah SAV&ndaebuah
hadisnya yang diriwayatkan Imam Bukhari dari ‘Aliyn ‘Ayyash,
dari Abu Ghassan Muhammad ibn Mutarrif, dari Muhaadnibn al-

Munkadiri dari Jabir ibn “Abd Allah radiy Allah ‘druma :
105 10 18] ke 345 0 an 06 g e 20 e 0 0505

) 1 5

%9 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 1, Jakarta : Gema Insani, 2000, him. 391-
392.
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda lalAl

telah memberi rahmat kepada seseorang yang bersdtapan

ketika membeli, menjual, dan menagih janji (utan(hiR. Al-

Bukhari).

Untuk menjamin transparansi dan kewajaran hargdukad
dibentuk suatu badan yang dapat menetapkan hargawajar yang
terdiri dari wakil-wakil para produsen, konsumeilj aemerintah, dan
ahli hukum Islam ? kiranya itu tidak perlu dilakakapabila semua
pelaku bisnis bersikap jujur dan amanah dalam irakerbagai
transaksi dalam aktivitas bisnis (perdagangan).

Islam, sebagai agama “rahmatan li al-‘alamin” teséja bersifat
universaldankomprehensjfdalam arti, biladikorelasikan dengan semua
kalangan, dari mulai yang kecil sampai yang dewgaiag bermodal kecil
maupun yang bermodal besar dengan tidak membedetara yang satu
dengan yang lain. Demi kemaslahatan semua kalaiglam mengajarkan
manusia agar menjunjung tiggi nilai-nilai etika atal segala aktivitas
kehidupan. Oleh Karena itu apabila etika dikaitdengan masalah bisnis,
maka dapat digambarkan bahwa etika bisnis Islanalad@gorma-norma
etika yang berbasiskan al-Qur'an dan Hadis yangshdijadikan acuan
oleh siapa pun dalam aktivitas bisffis.

Sebagaimana firman Allah SWT

FHORYOO®VMN @ - ¢ 98 BIHODEHEIOND e e+ @
CIMBOLOOM “BRLE FTEFAA W @ RE - +RNO
2 O€em0@2A0L B3f7d 2= M=K J© 20 #BRO
= MO MW S 25022000 €3

0 Muhammad DjakfarQp Cit, him. 20.
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Artinya: dan janganlah kamu dekati harta anak yatikecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampdeiaasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adimktidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka didakd
kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mulan
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintedn Allah
kepadamu agar kamu ing&t.

BB B

[y

Anak yatim adalah individu yang lemah dalam jamdadtena ia
kehilangan orang tuanya yang menjaga dan mendidiki8ehingga
kelemahannya itu menjadi tanggungjawab masyarakaglim. Maka
orang yang mengurus anak yatim, hendaknya tidaldelati harta anak
yatim itu kecuali dengan cara yang terbaik bagkarim itu.

Ini juga terkait dalam masalah perdagangan antarsusia, dalam
batas-batas kemampuan berusaha dan bersikap addak& ini
mengaitkannya dengan akidah. Karena, muamalah dagama ini
berkaitan erat dengan akidah. Redaksi Al Qurangagkan antara dasar-
dasar berinteraksi dalam harta, perdagangan, dah Qali, dengan
penjelasan khusus tentang akidah ini, untuk mekanjlagama ini, yang

menyetarakan antara akidah dengan syariah, sett@maaibadah dan

®1 Al-Qur'an Surat Al An'am, 6: 152.
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muamalah, bahwa semuanya adalah bagian dari utesmauwagama ini,
yang seluruhnya berkaitan dengan bangunannya yasay.d

Disini terletak salah satu kemungkinan terpelesetngnsia karena
kelemahannya. Kelemahan yang menjadikan kekuatamasgen
kekerabatan seseorang, mendorong untuk salinggodating melengkapi,
dan saling sambung menyambung. Karena, dia adakdk syang lemah
dan terbatas usianya. Disini, Islam menarik hatanumanusia, agar dia
mengucapakan perkataan yang benar dan adil, bekdaspetunjuk dan
berpegang dan introspeksinragabah kepada Allah semata.

Diantara janji Allah adalah mengatakan yang benam ddil,
meskipun terhadap kerabat. Juga menyempurnakarata@an timbangan
dengan adil. Tidak mendekati harta anak yatim, &kaengan cara yang
baik. Ini adalah perjanjian terbesar yang diamiais ditrah manusia, sesuai
dengan penciptanya, dan merasakan keberadaanNya @&liran-aturan
yang menguasainya dari dalam dirinya, sebagaim@amanaitu menguasai

semesta dan sekelilingn{a.

%2 Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 4, Jakarta : Gema Insani, 2002, him. 245-
246.



